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Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease characterized
by an increase in glucose levels in the blood. There are many
treatment efforts to control and reduce blood glucose levels with
natural ingredients. One of the treatment efforts that is expected to
treat diabetes comes from plants, namely kopasanda leaves which
have many benefits and contain several main compounds such as
tannins, phenols, flavonoids, saponins and steroids. Secondary
metabolite compounds such as phenols, flavonoid alkaloids and
steroids have the potential to act as antidiabetics. The aim of this
research was to determine the antidiabetic potential of ethanol extract
of kopasanda leaves (Chromolaena odorata L.) in vitro using the
Nelson-Somogyi reagent with the UV-Vis spectrophotometric
method. The test was carried out by making a series of
concentrations of ethanol extract of kopasanda leaves (Chromolaena
odorata L.), namely 5, 10, 15, 20, 25 and 30 ppm using a UV-Vis
spectrophotometer measured at a maximum wavelength of 749 nm.
From the results of testing the antidiabetic potential of kopasanda
leaves (Chromolaena odorata L.) in vitro, it was found that the
equation y = 1.5986x + 38.183 with a correlation coefficient (r) =
0.9775 and an ECso value of 7.3920 ug/mL showed that the leaf
sample Kopasanda has potential as an antidiabetic.
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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa dalam darah banyak upaya pengobatan untuk mengendalikan dan menurunkan kadar
glukosa darah dengan bahan alami, salah satu upaya pengobatan yang diharapkan dapat mengobati
penyakit diabetes berasal dari tumbuhan yaitu daun kopasanda yang mempunyai banyak manfaat dan
mengandung beberapa senyawa utama seperti tanin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid. Senyawa
metabolit sekunder seperti fenol, alkaloid flavonoid dan steroid berpotensi berperan sebagai
antidiabetes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi antidiabetes ekstrak etanol daun
kopasanda (Chromolaena odorata L.) secara in vitro menggunakan pereaksi Nelson-Somogyi dengan
metode spektrofotometri UV-Vis. Pengujian dilakukan dengan pembuatan seri konsentrasi ekstrak
etanol daun kopasanda (Chromolaena odorata L.) yaitu 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 ppm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yang diukur pada panjang gelombang maksimum 749 nm. Dari hasil
pengujian potensi antidiabetes daun kopasanda (Chromolaena odorata L.) secara in vitro didapatkan
persamaan y = 1,5986x + 38,183 dengan koefisien korelasi (r) = 0,9775 dan diperoleh nilai ECso
sebesar 7,3920 ug/mL menunjukkan bahwa sampel daun kopasanda berpotensi sebagai antidiabetes.

Kata kunci: Antidiabetes; Daun Kopasanda; Nelson-Somogyi; Spectrophotometry.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan
penyakit metabolik kronik yang ditandai dengan
peningkatan kadar glukosa dalam darah.’
Angka kejadian akibat penyakit DM di
Indonesia dari tahun ke tahun meningkat,
Indonesia telah menempati urutan ke-7 di dunia
penderita diabetes melitus yang menyebabkan
kematian.?

Pengobatan yang biasa dilakukan oleh
penderita diabetes mellitus yaitu dengan cara
pemberian obat kimia antidiabetes atau
suntikan insulin dimana pada penggunaan
jangka panjang cenderung memberikan efek
samping terkait gangguan pencernaan,
hipersensitivitas, dan penimbunan laktat.?
Pengobatan tersebut juga membutuhkan biaya
yang cukup mahal, sehingga penderita
diabetes mellitus menggunakan cara
tradisional yang aman dan tidak memiliki
banyak efek samping untuk mengobati dan
mengendalikan kadar glukosa. Umumnya
bahan yang digunakan adalah bahan alam
berupa tanaman herbal.*

Menurut World Health Organization
(WHO), sekitar 80% penduduk di dunia

menggunakan  obat  tradisional untuk
kebutuhan kesehatan primernya karena mudah
didapat di lingkungan sekitar dan biaya yang
relatif rendah.® Salah satu upaya pengobatan
yang diharapkan dapat menangani diabetes
berasal dari tumbuhan salah satunya daun
kopasanda.

Daun kopasanda merupakan salah
satu tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat oleh masyarakat di Indonesia. Tumbuhan
ini telah dikenal sebagai tumbuhan obat
tersebar di Amerika Utara, Asia, Afrika Barat
dan Australia. Di Indonesia khususnya
masyarakat di wilayah Makassar
menggunakan daun kopasanda sebagai obat
luka dan antioksidan.®”

Daun kopasanda merupakan salah
satu jenis famili Asteraceae, memiliki banyak
manfaat dan mengandung beberapa senyawa
utama seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin
dan steroid.® Senyawa metabolit sekunder
seperti fenol, flavonoid alkaloid dan steroid
berpotensi sebagai antidiabetes.® Senyawa
flavonoid memiliki aktivitas penangkal radikal
bebas kuat yang dapat memberikan efek dalam

menurunkan  kadar glukosa.'® Flavonoid
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merupakan senyawa antioksidan yang memiliki
efek hipoglikemia pada penderita DM yang
dapat menurunkan kadar glukosa dalam
darah."" Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Nurwahidah, 2021), tentang
Analisis Nilai Absorbansi Dalam Penentuan
Kadar Flavonoid Hasil Ekstraksi Daun
Kopasanda membuktikan bahwa kandungan
flavonoid total ekstrak daun kopasanda yaitu
sebesar 3,4%."?

Pengujian penurunan kadar glukosa
dalam darah dapat dilakukan secara in vitro
dengan metode non-enzimatis dengan Nelson-
Somogyi. Pereaksi Nelson-Somogyi digunakan
karena lebih spesifik, serta faktor pengganggu
dari pereaksi tersebut cenderung lebih mudah
dikendalikan dibandingkan dengan metode
enzimatis, dan memiliki nilai kepekaan tinggi
untuk menganlisis gula pereduksi. Dimana
prinsip Nelson-Somogyi adalah mengoksidasi
glukosa oleh reagen Nelson kemudian
ditambahkan dengan larutan arsenomolibdat
membentuk kompleks molibdenum yang
berwarna biru kehijauan dan dapat diukur
absorbansinya untuk menentukan kadar
glukosa."”® Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Devina dkk tahun 2022 ekstrak
etanol bunga turi merah dan bunga telang
memiliki potensi antidiabetes pengujian
dilakukan secara in vitro menggunakan
pereaksi Nelson-Somogyi." Berdasarkan hal
tersebut maka akan dilakukan penelitian
tentang pengujian potensi antidiabetes ekstrak
etanol daun Kkopasanda secara in Vvitro
menggunakan  pereaksi  Nelson-Somogyi
dengan metode spektrofotometri UV-Vis.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian

ini adalah seperangkat alat maserasi, blender

(Philips), oven, timbangan analitik (Ohaus),
alat-alat kaca seperti beaker glass, labu ukur,
dan tabung reaksi (Pyrex), rotary evaporator
(lka® RV 10 basic), waterbath (memmert),
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV mini-
1240), kuvet Hellma Analytic type No 100.600
QG Light parh lotum. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daun kopasanda,
etanol 96%, aquadest, baku D-glukosa
anhidrat, reagen Nelson-Somogyi dan reagen
arsenomolibdat (ammonium molybdat (Merck),
dan disodium hidrogen arsenat).
Prosedur Kerja
Pengolahan Sampel Daun Kopasanda

Sampel daun kopasanda yang telah
dikumpulkan, dicuci bersih terlebih dahulu,
setelah itu dilakukan perajangan. Selanjutnya,
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
tanpa paparan sinar matahari langsung,
kemudian diserbukkan dan siap untuk
diekstraksi.'®
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Kopasanda

Serbuk daun kopasanda ditimbang
sebanyak 200 gram, dimaserasi dengan etanol
96% sebanyak 1 liter direndam selama 3 x 24
jam dan diaduk sesekali. Dilakukan remaserasi
sebanyak 3 kali sampai senyawa yang terdapat
pada ekstrak tertarik sempurna. Kemudian
ekstrak yang diperoleh diuapkan menggunakan
rotary evaporator (60°C) sampai diperoleh
ekstrak kental.'®
Skrining Fitokimia
Identifikasi Flavonoid. Ekstrak sebanyak 3
tetes dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambah 2-3 tetes etanol 96%, dipanaskan
pada suhu 50 °C. Setelah dingin ditambahkan
logam magnesium (Mg) dan 4-5 tetes asam
klorida (HCI) pekat. Adanya flavonoid
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ditunjukkan dengan perubahan warna merah
atau jingga pada filtrat.®

Identifikasi Alkaloid. Ekstrak sebanyak 2-3
tetes dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambah dengan 5 tetes amonia (NHz3) pekat.
Setelah itu, ditambahkan asam sulfat (H2SO4)
2N dan dikocok hingga terbentuk 2 lapisan.
Larutan dibagi menjadi 2 bagian, pada tabung
pertama ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer,
tabung kedua ditambah 3 tetes pereaksi
Dragendroff. Adanya alkaloid ditandai dengan
terbentuknya endapan.'”

Identifikasi Saponin. Larutan uji flavonoid
sebanyak 5-6 tetes dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, dikocok kuat secara vertikal
selama 10 detik, adanya saponin ditunjukkan
dengan terbentuknya busa setinggi 1-10 cm
yang stabil kurang lebih 15 menit dan tidak
hilang pada penambahan setetes asam klorida
(HCI) 2N.5

Identifikasi  Steroid dan

Ekstrak/bahan uji dilarutkan dengan kloroform

Terpenoid.

(CHCIs), setelah itu ditambahkan dengan asam
asetat anhidrat (CHsCOOH) sebanyak 0,5 mL.
Selanjutnya ditambahkan 2 mL asam sulfat
pekat (H2SO4) melalui dinding tabung. Adanya
triterpenoid ditandai dengan terbentuknya
cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan
larutan, sedangkan adanya steroid ditandai
dengan terbentuknya cincin biru kehijauan.®
Identifikasi Tanin. Ekstrak sebanyak 3 tetes
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambah 3-4 tetes aquadest dan 2-3 tetes
besi(lll) klorida (FeCi3). Adanya tannin diamati
dengan terjadinya warna biru tua atau hitam.®
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Sebanyak 1 mL larutan glukosa 50
ppm dicampur dengan 1 mL reagen Nelson,
dihomogenkan, dipanaskan dalam air mendidih

selama 10 menit, didinginkan 5 menit, dan

dipindahkan ke labu ukur 5 mL. Ditambahkan 1
mL reagen arsenomolibdat, diencerkan hingga
tanda kalibrasi, dan dihomogenkan. Panjang
gelombang maksimum ditentukan pada
rentang 700-780 nm."

Penentuan Operating Time (OT)

Sebanyak 1 mL larutan baku glukosa
30 ppm dicampur dengan 1 mL reagen Nelson,
dihomogenkan, ditutup kapas, lalu dipanaskan
dalam air mendidih selama 10 menit dan
didinginkan 5 menit. Larutan dipindahkan ke
labu ukur 5 mL, ditambahkan 1 mL reagen
arsenomolibdat, diencerkan hingga tanda
kalibrasi, dan dihomogenkan. Absorbansi
diukur pada panjang gelombang maksimum
setiap 1 menit selama 10 menit untuk
menentukan stabilitas operating time.'*
Pengukuran Kontrol Positif (Standar
Glukosa)

Kontrol positif dibuat menggunakan
larutan baku glukosa 50 ppm, sesuai dengan
penelitian Devina Inggrid Anggraini dan Dwi
Damayanti. Sebanyak 1 mL larutan glukosa 50
ppm dicampur dengan 1 mL reagen Nelson,
dihomogenkan, ditutup kapas, lalu dipanaskan
dalam air mendidih selama 10 menit dan
didinginkan 5 menit. Larutan dipindahkan ke
labu ukur 5 mL, ditambahkan 1 mL reagen
arsenomolibdat, diencerkan hingga tanda
kalibrasi, dihomogenkan, dan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 749
nm menggunakan spektrofotometer UV-
Vis_14,18
Uji Aktivitas Antidiabetes

Larutan stok 1000 ppm dibuat dengan
melarutkan 10 mg ekstrak dalam 10 mL
aquadest, lalu diencerkan menjadi 100 ppm.
Ekstrak etanol daun kopasanda disiapkan
dalam seri konsentrasi 5, 10, 15, 20, 25, dan 30

ppm. Sebanyak 1 mL dari masing-masing
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konsentrasi dicampur dengan 1 mL larutan
baku glukosa dan 1 mL reagen Nelson,
dihomogenkan, ditutup kapas, lalu dipanaskan
dalam air mendidih selama 10 menit. Larutan
didinginkan selama 5 menit, dipindahkan ke
labu ukur 5 mL, ditambahkan 1 mL reagen
arsenomolibdat, diencerkan hingga tanda
kalibrasi, dihomogenkan, dan didiamkan sesuai
waktu operating time. Absorbansi diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum untuk menghitung
penurunan kadar glukosa." Nilai persen
penurunan kadar glukosa dihitung
menggunakan rumus :
A=(C-B)/C x 100%
Keterangan: (A): % penurunan kadar glukosa;
(B): Kadar sampel; (C): Kadar baku
Nilai ECso dihitung menggunakan rumus: ECso
= ((50-a))/b), dimana: a: intersept; b: slope
HASIL DAN PEMBAHASAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
penyakit kronik dengan adanya gangguan
metabolik yang ditandai dengan meningkatnya
kadar gula dalam darah yang melebihi batas
normal.’® Pada penelitian ini dilakukan analisis
potensi penurunan kadar glukosa dari ekstrak
etanol daun kopasanda yang bertujuan untuk
menentukan potensi ekstrak dalam

menurunkan kadar glukosa dalam darah

menggunakan  pereaksi  Nelson-Somogyi
berdasarkan nilai ECso.

Sampel daun kopasanda diperoleh dari
Kabupaten  Pinrang, Sulawesi Selatan,
dibersihkan, dikeringkan, dan dihaluskan.
Pengeringan bertujuan mengurangi kadar air
dan mencegah pertumbuhan jamur serta kadar
air ekstrak daun kopasanda kurang dari 10%.%°
Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan dengan
metode maserasi, yaitu pemisahan senyawa
secara dingin menggunakan pelarut pada
temperatur ruangan. Metode ini dipilih karena
efektif untuk mengekstrak senyawa flavonoid.
Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%,
yang bersifat polar dan dapat melarutkan
senyawa flavonoid yang juga polar. Pemilihan
pelarut penting untuk menyari semua zat aktif.
Berdasarkan penelitian Hamdani, ekstrak
etanol 96% lebih efektif menurunkan kadar
glukosa dibandingkan ekstrak etanol 70% dan
50% dari umbi bawang Dayak.?’

Ekstrak etanol daun kopasanda yang di
dapatkan dari hasil maserasi sebesar 44,44
gram dengan persen rendamen ekstrak yaitu
22,22%  (b/b). Rendamen

perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan

merupakan

dengan berat simplisia sebagai bahan baku.
Semakin tinggi nilai rendamen menunjukkan
bahwa ekstrak yang dihasilkan semakin besar,

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil perhitungan persen rendamen daun kopasanda

Jenis Volume Berat sampel kering Berat ekstrak Rendamenekstrak (%)
Pelarut Pelarut (9) (9) b/b
Etanol 96% 2800 200 44,44 22,22%

Hasil dari ekstrak kental yang
didapatkan dilanjutkan dengan  skrining
fitokimia. Skrining fitokimia merupakan suatu
metode yang dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia yang terkandung

dalam ekstrak tanaman. Pada penelitian ini

dilakukan skrining fitokimia pada senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid dan
tanin Hasil skrining ekstrak etanol daun
kopasanda dapat dilihat pada tabel 2.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas

penangkal radikal bebas kuat yang dapat
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memberikan efek dalam menurunkan kadar
glukosa.'® Flavonoid merupakan senyawa
antioksidan yang memiliki efek hipoglikemia
pada penderita DM yang dapat menurunkan
kadar glukosa dalam darah."" Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan oleh

Nurwahidah, 2021, tentang analisis nilai
absorbansi dalam penentuan kadar flavonoid
hasil ekstraksi daun kopasanda membuktikan
bahwa kandungan flavonoid total ekstrak daun

kopasanda yaitu sebesar 3,4%."2

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun kopasanda

Senyawa Pereaksi Hasil Kesimpulan
Pembentukan endapan putih hingga -
Alkaloid Mayer kekuningan? Positif
Bouchardat Endapan coklat sampai kehitaman?3 Positif
Flavonoid Logam Mg+ HCI Egr‘;?]az?a” warma larutan  menjadi Positif
Saponin Air panas Pembentukan Iapzlfan buih  pada Positif

bagian atas larutan
. Asam asetat anhidrat Pembentukan cincin kecoklatan atau -
Terpenoid Y Positif
+ asam sulfat pekat  violet

. Larutan besi (lll) Biru tua,biru kehitaman atau hitam L
Tanin Positif

klorida (FeCls)

kehijauan®

Sampel daun kopasanda dianalisis
potensi antidiabetesnya menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis dengan pereaksi
Nelson-Somogyi. Pereaksi ini dipilih karena
spesifik, sensitif, dan mudah diterapkan untuk
sampel yang mengandung glukosa, serta dapat
mengendalikan faktor pengganggu. Reagen
Nelson mengoksidasi glukosa menjadi asam
glukonat dalam kondisi asam, sementara Cu20
yang terbentuk direduksi dan mencegah
pengendapan CuO dengan bantuan K-Na-
tartrat. Larutan dipanaskan selama 10 menit
untuk mempercepat reaksi hingga terbentuk
endapan merah bata yang menandakan
glukosa. Setelah didinginkan, endapan larut
dengan reagen arsenomolibdat, membentuk
warna biru kehijauan yang diukur
absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum menggunakan spektrofotometer
UV-Vis.?®

Analisis potensi penurunan kadar
glukosa dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis yang dimulai dengan

penentuan panjang gelombang maksimum

yang bertujuan untuk mendapatkan serapan
maksimum dari larutan sampel.’® Pengujian
direntang panjang gelombang 700-780 nm.
Hasil panjang gelombang maksimum yang
didapat dalam penelitian ini adalah 749,0 nm
dan nilai absorbansi sebesar 0,894. Warna
yang diserap yaitu warna merah dan warna
yang diamati yaitu warna biru kehijauan.
Selanjutnya penentuan operating time yang
bertujuan untuk mendapatkan waktu yang
dibutuhkan suatu senyawa agar dapat bereaksi
secara sempurna dengan senyawa lain
sehingga akan diperoleh senyawa larutan yang
stabil.®
Penentuan operating time
menggunakan larutan glukosa 30 ppm dari
menit ke-1 hingga menit ke-10 dengan interval
waktu 1 menit, dihasilkan operating time pada
menit ke-3 dengan nilai absorbansi 0,829.
Pengukuran sampel digunakan pada waktu
tersebut, kemudian pengukuran kontrol positif
bertujuan untuk mengetahui absorbansi

glukosa utuh tanpa menggunakan sampel.
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Dalam penelitian ini  didapatkan nilai
absorbansi kontrol positif sebesar 0,894.
Terdapat beberapa senyawa yang
terkandung dalam daun kopasanda seperti
alkaloid, flavonoid, saponin tanin, dan
triterpenoid. Adanya kandungan flavonoid
dalam sampel tersebut diduga berperan dalam
proses penurunan kadar glukosa. Senyawa
flavonoid dengan gugus OH akan berikatan
dengan glukosa dalam larutan membentuk
senyawa kompleks antara glukosa dan

flavonoid. Pengikatan glukosa dan flavonoid

akan menyebabkan kadar glukosa menurun
dan sisa glukosa yang tidak membentuk
kompleks akan bereaksi dengan pereaksi
Nelson dan arsenomolibdat membentuk
molibdene biru dan diukur absorbansinya
dengan spektrofotometer UV-Vis. 8

Analisis potensi antidiabetes diawali
dengan pembuatan seri konsentrasi ekstrak
etanol daun kopasanda dengan konsentrasi 5,
10, 15, 20, 25, dan 30 ppm. Adapun hasil
perhitungan presentase penurunan kadar

glukosa pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil perhitungan penurunan kadar glukosa ekstrak etanol daun kopasanda

Konsentrasi

Penurunan kadar

Sampel (ppm) Absorbansi glukosa (%) ECso (ug/mL)

5 0,490 4519

10 0,400 55,25

Ekstrak etanol daun 15 0,340 61,96

7,3920

kopasanda 20 0,244 72,70

25 0,230 74,27

30 0,111 87,58

Tabel diatas menunjukkan semakin
besar glukosa sisa yang tidak membentuk
kompleks dengan flavonoid maka semakin
besar nilai absorbansi yang terbentuk. Semakin
kecil nilai absorbansi yang terbentuk maka nilai
ECso akan semakin kecil pula dan potensi
antidiabetes akan semakin besar dimana nilai
ECso berbanding terbalik dengan kemampuan
senyawa yang bersifat antidiabetes. Nilai ECso
ialah nilai yang menunjukkan besarnya
konsentrasi sampel yang dapat menghasilkan
50% efek maksimal. Didapatkan persamaan y
= 1,5986x + 38,183 dengan koefisien korelasi
(r) = 0,9775 berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Devina dkk pada tahun 2022
bahwa bunga turi merah dan bunga telang
memiliki potensi antidiabetes dengan nilai ECso
sebesar 13,5437 ug/mL'® dan dari hasil

pengukuran analisis potensi antidiabetes maka

dihitung nilai ECso dari ekstrak etanol daun
kopasanda sehingga diperoleh nilai ECso yaitu
sebesar 7,3920 pg/mL menunjukkan potensi
antidiabetes.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun kopasanda memiliki
potensi antidiabetes dengan nilai ECso yaitu
sebesar 7,3920 pg/mL.
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